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Ketentuan Pasal 1338 KUH Perdata disebutkan bahwa perjanjian yang dibuat secara sah berlaku sebagai Undang-Undang bagi yang
membuatnya, tidak dapat di tarik kembali tanpa persetujuan kedua belah pihak atau karena alasan yang cukup menurut
Undang-Undang dan harus dilakukan dengan itikad baik. Apabila salah satu pihak tidak melaksanakan perjanjian yang telah dibuat,
maka yang mengingkari perjanjian tersebut dikatakan telah melakukan wanprestasi. Meskipun telah dibuat suatu perjanjian antara
klub sepakbola dengan pemain, tetapi pada kenyataannya masih ada penyimpangan perjanjian antara pemain dengan pihak klub,
salah satunya ialah tidak di bayarnya gaji pemain yang menjadi kewajiban pihak klub.
Penulisan skripsi ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan perjanjian antara pemain sepak bola dengan pihak klub sepakbola,
faktor terjadinya wanprestasi antara pemain sepak bola dengan pihak klub sepak bola serta upaya penyelesaian terhadap wanprestasi
yang dilakukan oleh klub sepak bola terhadap pemain sepak bola.
Data yang diperlukan dalam tulisan ini adalah data sekunder dan primer. Data sekunder diperoleh melalui penelitian kepustakaan
yang dilakukan dengan cara mempelajari buku-buku teks, peraturan perundang-undangan, serta pendapat para sarjana yang
berkenaan dengan masalah yang diteliti, sedangkan data primer diperoleh dengan cara melakukan penelitian lapangan dengan cara
mewawancarai responden dan informan.
Hasil penelitian diketahui bahwa pelaksanaan perjanjian dilakukan melalui proses negosiasi yang dilakukan antara pihak klub
dengan pemain  sampai kedua belah pihak mencapai kesepakatan. Penyebab terjadinya wanprestasi antara pihak klub dengan
pemain sepakbola disebabkan karena faktor tidak adanya dana klub maupun dari pihak Pemerintah Kota Banda Aceh selaku
pemilik. Adapun upaya penyelesaian yang dilakukan terhadap wanprestasi oleh pihak klub terhadap pemain antara lain dengan
menempuh jalur musyawarah dengan pihak-pihak yang selama ini menaungi Persiraja, bila belum tercapai kesepakatan baru
masalah tersebut diselesaikan melalui Badan Liga Indonesia.
Disarankan kepada pihak klub sepak bola hendaknya memperhatikan keuangan klub dalam melakukan perjanjian dengan pemain
sehingga nantinya tidak terjadi penunggakan gaji dan kepada pemain diharapkan lebih teliti dalam melakukan perjanjian sehingga
nantinya tidak merugikan mereka dikemudian hari.
